BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan penelitiaan pada penelitian ini memakai pendekatan Asosiatif.
Pendekatan asosiatif merupakan mengtahui pengaruh ataupun relasi antara 2
variabel ataupun lebih. Dengan memakai data kuantitatif yang di susun
berdasarkan laporan keuangan Stahun terakhir pada subsektor perusahaan
manufaktur makanan&minuman yang ter daftar di BEI period 2015-2019.
Varriabel yang diguna kan pada riset ini ialah Current ratio(CR), Debt to equity
Ratio(DER) &Return on assets (ROA). Sumber data yang dipakai oleh riset ialah
data sekunder yaitu annuall reports yang di peroleh dari industri atau di BEIL
Berikut ialah tahapan yang harus dilaksanakan oleh penulis dalam men desain
riset:
1. Melakukan perumusan masalah penelitian
2. Melakukan perumusan tujuan penelitian
3. Mengaji pustaka, yaitu menela ah teori yang berkaitan
4. Melakukan penentuan sampel yang repre sentatif
5. Melakukan penyusun instrumen penelitian
6. Pengumpulan data
7. Meng-analisis data

8. Penarikan simpulan
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3.2 Operasional Variable

Variable penelitian ialah obyek penelitian ataupun suatu yang jadi pusat per
hatian. Variable terbagi 2 ; variable dependen&variable independen. Variabel
dependenY(terikat) ialah variable yang di pengaruhi akibat oleh adanya variable
bebas. Variabel independenX(bebas) ialah variable yang mempengaruhi atau
sebab perubahan timbul timbulnya variabel terikat.

3.2.1 Variabel independen(Variabel X)

Variable independen X(bebas) ialah variable yang memengaruhi ataupun
penyebab perubahan munculnyanya variabel terikat.

a. Current ratio(CR) selaku variabel bebas(Xi), adalah ratio yang di gunakan
untuk meng ukur kesanggupan industri untuk melunasi jangka pendeknya,
rasio ini adalah perbandingan antara harta lancar dengan utang jangka pendek.

b. DER, sebagai variabel (X2) di gunakan untuk mengukur total hutang dengan
modal.

3.2.2 Variabel dependen (Variabel Y)

Variable dependenY(terikat) ialah variable yang di pengaruhi akibat oleh
adanya variable independen. Berdasarkan uraian di atas, Variable dependen ialah
variable yang di pengaruhi ataupun yang jadi terusan, dikarenakan ada nya
variable independent (Dian Indah Sari, 2020). Variabel dependen yang dipakai
pada riset ni ialah Return on Assets(ROA) yang diukur menggunakan Returnon

Asets. (Dian Indah Sari, 2020) ROA membuktikan kesanggupan industri dengan
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memakai semua harta yang dipunya untuk mengndapatkan keuntungan setelah

pajak.

3.3 Populasi dan Sample
3.3.1 Populasi Penelitian

Population  penelitianialah ~ wilayahgeneralisasi  yangterdiri ~ objek/subjek
yang mempunyai kualitas& karakter/ciri ter tentu yang di terapkan oleh pene liti
untuk di pelajari &kemudian di tark simpulannya. Population yang digunakan
pada riset ni sebanyak 14 industri makanan&mmnuman yang ada di BEIL. Daftar
perusahaan makanan & minuman tersebut sesuai tabel dibawah:

Tabel 3. 1 Daftar Populasi Perusahaan Makanan & Minuman di BEI

No. Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 | PT Akasha Wira International Tbk ADES
2 | PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI
3 | PT Campina Ice Cream Industry Tbk. CAMP
4 | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA
5 | PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO
6 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA
7 | PT Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI
8 | PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk ICBP
9 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
10 | PT. Mayora Indah Tbk. MYOR
11 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI
12 | PT SEKAR LAUT Tbk SKLT
13 | PT. Siantar Top Tbk. STTP
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PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company

14 Thk

ULTJ

3.3.2 Sampel Penelitian
Sample penelitian ialah salah satu dari total & karakter yang di miliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sample pada riset ni di gunakan tekhnik
Purposive sampliing. Purposive sampling ialah tekhnik pengambilan sample
dengan melakukan pertimbangan/krieteria tertentu. dikarenakan tidak seluruh
perusahaan makanan&minuman yang ada di BEI di gunakan pada riset ni. Ada
pun krieteria pengambilan sample pada riset ni ialah berikutt:
1. Industri tersebut bergerak pada sekto rmakanan&minuman yang ada di BEI
dari tahun 2015-2019.
2. Menerbitkan laporan keuangan setelah diaudit setiap tahunnya (annual report)
pada periode 2015-2019.
3. Perusahaan tersebut masih /ist¢zing di BEI pada period 2015-2019.
Didasarkan krieteria di atas maka di peroleh total sample tahun 2015-2019
yang nantinya di gunakan pada riset se banyak 10 sample. Berikut nama-nama
perusahaan makanan & minuman yang di jadikan sample pada riset ni.

Tabel 3. 2 Daftar Sample Industri Makanan&Minuman di BEI

No. Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 | PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO
2 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA
3 | PT. Mayora Indah Tbk. MYOR
4 | PT SEKAR LAUT Tbk SKLT
5 | PT. Siantar Top Tbk. STTP
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6 | PT Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk ICBP
7 | PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
8 | PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI
9 | PT Campina Ice Cream Industry Tbk. CAMP
10 | PT Wilmar Cahaya Indonesia CEKA

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data

Jenis data penelitian yang dipakai pada riset ni dengan menggunakan data
kuantittatift yang di susun berdasarkan laporan keuangan 5  industri
makanan&minuman yang ter daftar di BEI period 2015-2019. Variable yang di
guna kan pada riset ialah Current ratio(CR), Debt to equity(DER) &Return on
asset (ROA).
3.4.2 Sumber data

Sumber data yang di peroleh pada riset ni ialah data sekuunder berupa
annual report yaitu data yang di peroleh se cara tidak langsung&data yang di
peroleh dalam karakter angka angka yang berasal dari laporan keuangan Industri

Manufaktur yang Ter daftar Di BEI Period 2015-2019.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a.  Data Sekuunder adalah data yang berasal bagian lain dengan cara tidak
langsung. Mempunyai relasi bersama riset yang di lakukan seperti history
industri, lingkupan industri, stuktur perusahaan, book, literaatur, artikel ser

ta siitus intrenet.
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b.  Studi Kepustakaan (LibraryResearch) adalah penggabungan datainformasi
yang di lakukan menggunakan metode baca &mempelajari literrature
ataupun sumbre yang berhubungan deng an problem yang di teliti Study
perpustakaan bisa di peroleh dari data sekunder yaitu literature-literature,
bukubuku, yang berkai tan dengan obyek yang di teliti serta memiliki tujuan
meng etahui teory yang berkaitan dengan problem yang di teliti.

1.) Jurnal Datta pendukunng yang ber hubungan dengan riset yang
memjenjelaskan ber bagai jenis pengetahuan edukasi sertaa riset di
anggap berhubungan via topic edukasi.

2.) Network/Internet menggunakan pencari data informasi yang berkaitan
dengan topic riset, yang di publikasikan dinternet dalam bentukjurnal,

makallah ataupun karyatulis.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analysis yang kan di pakai pada riset ni ialah tekhnik analysis
regrresi lienier berg anda guna mendapatkan cerminan yang meluas tentang kaitan
antar variable 1 dengan variable lainnya. Guna men capai tuj uan pada riset ni,
maka peng ujian assumsi klasik pula memerlukan di lakukan guna melakukan
kepastian apa kah modle regrresi linieer ber ganda yang di gunakan tidak terkait
hal normallitas, mulikolinieritas, heteroskedatisitas, serta autokorellasi. Andai

seluruhnya itu tercukupi artinya bahwa modle analysis sudah pantas di gunakan.
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3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi di gunakan dalam melakukan pengujian untuk membuktikan

model regresi benar menghasilkan pengaruh signifikan serta representatiif. Uji ini

memiliki 4 wji asumsi klasik secara teory, namun pada riset ni hanya 3 (tiga) yang
digunakan yaitu pengujian:

3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data ataupun nomal probabilityplots menguji residual ter
distribusi secara normal ataukah tidak. di ketahui wjii T & ujii F menganggap
skala nilai residual meng ikuti distribution normal, jika anggapan ni dilaranggar
alhasil uji statistic jadi tidak vallid untuk total ampel rendah. Uji normallitas bisa

di lakukan terkait di deteksi dengan penye baran data (.) pada ssumbu diagonal

dar i grafil ataupun denngan memeriksa histo gram dari residual nya. Menurut

(Dian Indah Sari, 2020) didasarkan pada keputusan:

a)  Apabila data tersebar di sekitar areagaris diagonnal kemudian mengi kuti
arahh garisdiagonal ataupun grafik histogram nya memnjuk kan polla
distriybusi normal, makaa modle regkresi terdapat asumsi normalitaas.

b)  Apabila data tersebar jauh dariigaris diagonaal ataupun tida meng ikuti
arahgaris diagonaal ataupun grafic histogram nya tidak menampikan
bentukpola distribution normal, alhasil modle regrsi tidak terdapat asumsi
normalitass.

3.6.1.2 Uji Multikolonieritas

Menurut (Dian Indah Sari, 2020) uji multikoloniertas memiliki tujuan

dalam pengujian modle regrsi di temukan ada nya hubungan antara variable bebas
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(independent). Modle regkresi yang seharus nya tidak ter jadi hubungan/korelasi
diantara variable bebas. apabila variable bebas terikat kolerasi, alhasil variable-
variable ni tidak orto gonal Variable orto gonal merupakan variable independent
yang bernilai  korelastion antara sesama variable independent = 0.
Multikoloniertas bisa di lihat melalui nilai tole rance serta vari ance inflasion
fakctor (V 1F). Tole rance meng ukur variabil itas variable bebas yang ter pilih
yang tidakdijelaskan variable bebas lain nya. Jadi nilaifolerance yang kecil =
nilaiVIF  tinggi(karenaVIF=1/tole rance). Nilai cut off umum di pakai untuk
membuktikan ada nya multikoloniertas ialah Tolerance>0. 10 ataupun
samadengan nilaiVIF<10.
3.6.1.3 Uji Autokorelasi

Menurut (Dian Indah Sari, 2020) uji auto korelasi memiliki tujuan meng
uji apa kah pada modal regressi linear terdapat hubungan antar kesallahan
penganggu pada period t bersama ke salahan penganggu pada period t - 1(sebelum
nya). Autokorellasi terbit dikarenakan obser vasi yang ber urutan sepanjangwaktu
ber kaitan satusama lainn ya. Untuk mendektesi ada atau tidaknya autokorelasi,
dapat dilakukan uji statistik melalui uij Durbin-Wason (DWtes). Modle regr esi
yang bagus ialah regkresi bebasdari auto korelasi.
3.6.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan (Dian Indah Sari, 2020) ujiheteroskedastisitas memiliki
tuyjuan meng uji apa kah dalam modle regressi terkait ketidak samaan variansce
dariresidual 1 observasi ke observasi laintetap, alhasil di sebut homokskedastisitas

& apabila ber beda di sebut heterokskedastisitas. Rata-rata data/informasi cross
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section terkandung keadaan hetero skedastisitas dikarenakan nformasidata ni

mengumpulkan informasi/data yang terwakili ber bagai size ( kecil,sedangbesar ).

Dasaran patokan di gunakan dalam meng analisis terdapat tidak nya

heteroskedastistas:

a)  Apabila terdapat model tertentu, seperti titiktitlkk teratur (ber gelombang,
menyebar terus men yempit), alhasi meng indikasikan sudah terdapat
heteroskedasisitas.

b)  Apabila tidak terdapat model yang jelas, dan titiktitk melebar diatas serta

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terdapat heteroskedasisitas.

3.6.2 Analisis regresi Linear berganda

Modle regresi linear berganda (multipel linear regresion methode), di
gunakan tuk mendapatkan informasi apa kah terdapat penga ruh yang significan
daril variable (independen) serta >1 variable (independent). Analysis regressi
linear bergnda pada riset ni di gunakan tuk mengerti pengaruh Debt toEquity
Ratio(DER) & Current Ratio(CR), terhad ap return on assets(ROA) industri
makanan&minuman yang ter daftar di BEI period 2015-2019. Model hubungan
return on assets(ROA) dengan DER,CR, & PER bisa di susun pada persama an
linear berikut ini:
Y =atbl.x1+b2. x2+ei
Keterangan:
Y=ReturnOn Assts(ROA)

A=konstan ta persamaan Regresibl,
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b2 =koefisien regresimerupakan besa rmya peruba han variable ter ikat akibat

peruba han setiap unit variable mndependent.

X1=Current ratio(CR)

X2=Debt to equity ratio(DER)

Ei = kesalahan residual (error)

3.6.3 Uji Hipotesis

3.6.3.1 Uji t (Penguji an Secara Persial)

Uji t di gunakan dalam pengujian variable-variable independent secara

individual ber pengaruh dommaan deng an Persentasee signifikans5%. Prosedur

pada pengujian t ialah berikut ini:

a.

Merumus kan Hipo tesis, Ho:p=0, berarti tidak berpengaruh signifikan antar

variable independent(X) terha dap variable dependent(Y). DER, CR,& PER

se cara persial memiliki pengaruh terha dap ROA.

Memutuskan tingkatan signifikasi atas riset ni ialah5%, arti nya resiko

kesalah an pengambilan kepastian ialah5%.

Peng ambilan Keputusan

1)

2)

Apabila profitabilitas (sigF) >0(0,05) maka Ho di terima, arti nya
tidak terdapat pengaruh signifikan se cara persial dari variable
independent (X) ter hadap variable dependent(Y).

Apabila profitabilitas (signF) <o(0,05) maka Ho di tolak, arti nya
terdapat  pengaruh  signifikan sacara  persial dari  variabel

independent(X) terhadapa variabele dependent(Y).



_E 4
th:’rung —
—_ -'ul n

Ket:

t=Nilai t yang dihitung & menunjuk kan nilai

stendar deviesi = Rate-reta nilai yang di peroleh dari hasiil peng umpulan data
p0=Ratta-ratta nilai yang dihipotesis kan

s=Standari deviesi populati yang sudah di ketahui

n=Total populati penlitian

3.6.3.2 Uji F (penguji secara simultan)
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Uji f di gunakan untuk men guji apa kah variable-variable independent se

cara bersamaan signicfikan ber pengaruh terha dap vriabel depanden. Tahapan uji-

f sebgai berikut :

a.  Melakukan penentuan Hipotesis, Ho=0, arti nya variable independent se

cara bersamaan tidak terdaat pengaruh signicfikan terha dap variable

dependent. Ha:B#0, arti nya variable indenpendent secara bersamaan

berpengaruh signifikan terha dap variable dependent.

b.  Melakukan penentuan tingkatan signicflkkan dalam peneliti an ni ialah5%
arti nya risiko kesalah an pengambilan keputsan5%.
c.  Pengambilan keputusan

1)  Apabila Profitabilitas (sign F)>o(0,05) maka Ho di terima, arti nya

tidak adanya pengaruh signifikan dari variable independent(X) terhad

ap variable dependent(Y).
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2)  Apabila Profitabilitas (signF)<a(0,05) maka HO di tolak, arti nya
terdapat pengaruh yang significkan dari variable independen (X)
terhadap variabel dependent(Y).

B R*+ K
ttung (1 _RY)(m—k — 1)

Fy

Keterangan:

R? = koefisien determisi

K = banyaknya observasi

n = banyaknya parameter termasuk konstanta regresi
3.6.3.3 Uji R? (koefisien Determinasi)

Menurut (Dian Indah Sari, 2020) koefisien determinasi maksudnya untuk
mengukur berapa jauh kesanggupan model pada menjelaskan variaan variable
terikatt. NilaiR? berada antar 0 sampei denganl (0<R?< 1). Tuju an penghitungan
koeffisien deteminasi ialah mendapatkan informasi pengaruh variable independent
terhad ap variable terikaat. NilaiR? yang dekat dengan angka 1 ber arti variable-
variable independent memberi hampir seluruh information yang di buthkan dalam
mempridiksi variasi variable dependent. Sedangkan NilaiR? yang mendekati n0l
artinya kesanggupan variable-variable independent untuk mendefinisikan variasi

variable dependent amat terbatas.

3.7 Lokasidan Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi Peneitian
Risetn ini dilaksanakan diBursa Efek Indonesia Office Perwakilan

Kepulauan Riau dengan alamat diKompleks Mahkota Raya Blok A No.11, Jalan
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Raja H.Fisabilillah, BatamKota, TelukTering, Tlk. Tering, Kec. BatamKota, Kota

Batam, Kepulavan Riau29456.

3.7.2 Jadwal Penelitian
Riset ni dilakukan mulai dari bulan October 2020 sampei dengan Febuari
2021.

Tabel 3. 3 Tabel Jadwal Penelitian

Okt-20 Nov-20 Des-20 Jan-21 Feb-21
2131411213141 123(4(1]|2(3|4[1]2(3|4

Keterangan

Studi
Kepustakaan
Penetuan
Topik
Penentuan
Objek
Penentuan
Judul
Pembuatan
Proposal
Pengolahan
Data
Pembuatan
Laporan
Penelitian

Penyerahan
Skripsi
Sumber: Peneliti, 2020




